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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Rumah merupakan sesuatu yang tumbuh dan berkembang dengan suatu etnik.
Seiring dengan perkembangan zaman, masyarakat Betawi pun mulai membangun
rumah dengan kearifan Betawi, sehingga akhirnya, masyarakat Betawi memiliki
rumah dengan arsitektur tradisional yang tumbuh dan bertahan hingga masa Kini
(“Rumah Adat Betawi,” n.d.). Terdapat empat jenis rumah tradisional Betawi
yang dapat dibedakan dari struktur dan bentuknya. Menariknya, ornamen-
ornamen di antara berbagai jenis rumah ini sama antara satu dengan yang lainnya.
Menurut Alamsyah (2009), ornamen pada rumah tradisional Betawi merupakan
salah satu elemen arsitektur terpenting karena menunjukkan berbagai pengaruh

kebudayaan yang pernah berhubungan dengan masyarakat Betawi.

Sayangnya, ornamen rumah tradisional Betawi tidak berkembang dengan
zaman. Hal ini menyebabkan ornamen tersebut menjadi sulit diaplikasikan pada
rumah-rumah modern sehingga sedikit masyarakat yang menggunakannya.
Padahal, menurut Rudi selaku anggota penelitian dan pengembangan Lembaga
Kebudayaan Betawi, masyarakat Betawi memiliki keinginan untuk menunjukkan

identitas mereka lewat ornamen-ornamen khas Betawi.

Ditemukan bahwa di Perkampungan Budaya Betawi Setu Babakan, hanya

tersisa sepuluh dari 5,961 rumah yang memiliki karakteristik rumah tradisional



Betawi secara utuh sedangkan terdapat 168 rumah yang memiliki ciri khas rumah
tradisional Betawi yang dimodifikasi (Wardana & Dwisusanto, 2019). Jumlah
rumah dengan ciri khas rumah tradisional Betawi yang sangat sedikit ini sangatlah
memprihatinkan mengingat Perkampungan Budaya Betawi Setu Babakan

merupakan pusat konservasi, pengembangan dan penataan budaya Betawi.

Untuk menangani masalah ini, ornamen rumah tradisional Betawi perlu
dikembangkan sehingga lebih mudah digunakan. Kemudahan dalam
menggunakan ornamen ini akan meningkatkan penggunaannya di antara
masyarakat Betawi. Hal ini berarti budaya arsitektur Betawi tetap digunakan
dalam kehidupan masyarakat Betawi modern. Kehidupan masyarakat Betawi
modern tentunya tidak terlepas dari komunikasi, baik komunikasi untuk
menyampaikan pesan, menunjukkan emosi atau berekspresi. Salah satu jenis
komunikasi adalah komunikasi tulis dimana huruf-huruf digunakan untuk
berkomunikasi. Maka dari itu, sebuah typeface hasil adaptasi ornamen rumah
tradisional Betawi dapat membantu membuat ornamen ini menjadi lebih relevan
dengan masyarakat Betawi dan mengikuti perkembangan zaman. Typeface juga
lebih mudah digunakan sehingga kemungkinan penggunaannya semakin
meningkat. Tidak hanya itu, perancangan ini juga menambah khazanah budaya

Betawi dan Indonesia.

1.2.  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di bagian sebelumnya, perumusan masalah dalam

laporan tugas akhir ini adalah:



Bagaimana caranya merancang typeface yang diadaptasi dari ornamen rumah

tradisional Betawi?

1.3.

Batasan Masalah

Penelitian ini diberikan batasan-batasan agar tetap terfokus. Batasan-batasan yang

diberikan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Target Primer:

1. Umur: 26-45

2. SES: B-C

3. Pendidikan: Minimal SMP/Sederajat

4. Jenis Kelamin: Perempuan dan laki-laki

5. Pekerjaan: Wiraswasta, pengelola tempat kebudayaan Betawi atau pemilik
sanggar kesenian Betawi

6. Geografis/Lokasi: Jabodetabek

7. Psikografis: Bangga akan budaya Betawi, menghormati tradisi Betawi,
serta memegang erat nilai-nilai keagamaan

Target Sekunder:

1. Umur: 18-35 tahun



2. SES: A-B

3. Pendidikan: Minimal SMA/Sederajat

4. Jenis kelamin: Perempuan dan laki-laki

5. Pekerjaan: Perancang grafis, pekerja kreatif serta desainer Ul/situs web

6. Geografis/Lokasi: Jabodetabek

7. Psikografis: Tertarik dengan budaya tradisional, menyukai budaya Betawi

dan tipografi serta berorientasi visual

1.4,  Tujuan Tugas Akhir

Merancang typeface hasil adaptasi ornamen rumah tradisional Betawi beserta type

specimen book-nya.

1.5. Manfaat Tugas Akhir

Tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan dampak dan menjadi solusi nyata
terhadap masalah yang ditangani di tugas akhir ini. Hasil perancangan dari tugas
akhir ini dapat digunakan bagi masyarakat Betawi, desainer, mahasiswa serta
orang-orang lainnya untuk menunjukkan budaya Betawi. Adapun beberapa

manfaat yang tugas akhir ini berikan, yaitu:

1. Manfaat bagi penulis: Penulis menambah wawasan mengenai budaya
Betawi, proses perancangan typeface dan type specimen book. Penulis juga

belajar hal-hal baru seperti kegunaan typeface, kemampuannya dan untuk



apa typeface dirancang. Selain itu, penulis juga mempelajari hubungan dan

kondisi sosial masyarakat Betawi pada masa kini.

Bagi orang lain: Hasil perancangan tugas akhir ini yang berupa typeface
yang dapat digunakan untuk menunjukkan identitas, kesan dan budaya
Betawi. Melalui tugas akhir ini, diharapkan kebudayaan Betawi dapat
bangkit kembali dan semakin berkembang. Tidak hanya itu, typeface ini

juga dapat memperkaya khazanah budaya Indonesia.

Bagi Universitas: Tugas akhir ini dapat memperkaya Universitas
Multimedia Nusantara akan literatur mengenai typeface. Selain itu,
diharapkan tugas akhir ini bisa dimanfaatkan oleh mahasiswa Desain
Komunikasi Visual sebagai bahan pembelajaran dan referensi typeface
hasil adaptasi budaya Nusantara. Penulis juga berharap melalui tugas akhir
ini, mahasiswa dan mahasiswi Universitas Multimedia Nusantara
terdorong dan termotivasi untuk merancang typeface hasil adaptasi budaya
Nusantara atau mengembangkan budaya-budaya Nusantara, terutama yang
sudah diambang kepunahan, menjadi suatu yang mengikuti perkembangan

zaman dan relevan dengan masyarakat modern.



